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ABSTRACT 
This research explains relationship between financing in Islamic 
Banking, investment and government consumption toward economic 
growth using time series and cross section data. This research aims to 
know influence of financing in Islamic banking, investment and 
government consumption in Indonesia toward economic growth in 
Indonesia (2010-2014). In this research, economic growth is described 
with PDRB in every province in Indonesia. This research is quantitative 
method using auto regression and Ordinary Least Square. From the 
result of this research are found that financing in Islamic banking and 
government consumption gave significant influence toward economic 
growth in Indonesia. Investment didn’t give significant influence toward 
economic growth in Indonesia. 
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Penelitian ini membahas hubungan antara Pembiayaan Bank Syariah, 
Investasi dan Belanja Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Indonesia dengan menggunakan data time series dan data cross 
section. Tujuan penelitian adalah melihat pengaruh besarnya 
Pembiayaan Bank Syariah, Investasi dan Belanja Pemerintah di 
Indonesia terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia (2010-2014). 
Dalam penelitian ini, Pertumbuhan Ekonomi digambarkan dengan 
PDRB per provinsi di Indonesia. Penelitian adalah penelitian kuantitatif 
dengan metode Regresi Linier Berganda dan Ordinary Least Square 
(OLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pembiayaan Bank Syariah 
dan Belanja Pemerintah signifikan mempengaruhi Pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. Investasi tidak signifikan mempengaruhi 
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. 
Kata Kunci:  Pembiayaan Bank Syariah, Investasi, Belanja Pemerintah, 
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1. Pendahuluan 
Di tengah kondisi ekonomi global yang tidak stabil, keterlibatan sektor keuangan sangat 
diperlukan untuk memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Karena akan berdampak pada pengentasan kemiskinan, mengurangi perbedaan 
pendapatan dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Hubungan antara sektor keuangan – 
diartikan sebagai peningkatan volume produk dan jasa perbankan dan lembaga-lembaga 
intermediasi lainnya serta transaksi keuangan di pasar modal dan pertumbuhan ekonomi telah 
lama menjadi objek penelitian dalam bidang ilmu ekonomi pembangunan. 
Perkembangan sektor keuangan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, begitu pula 
sebaliknya. Jika sektor keuangan mengalami pertumbuhan yang baik maka akan semakin banyak 
sumber pembiayaan yang dapat dialokasikan ke sektor-sektor ekonomi produktif dan pada 
akhirnya akan menambah pembangunan modal sektor ekonomi untuk meningkatkan 
produktivitasnya dalam menunjang pertumbuhan ekonomi (Rama, 2013). 
Pertumbuhan dan kinerja positif sektor keuangan akan berkorelasi positif terhadap kinerja 
ekonomi suatu Negara. Sektor keuangan bisa menjadi sumber utama pertumbuhan sektor riil 
ekonomi. Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa sektor perbankan berperan penting 
dalam menunjang pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan suatu negara. Saat ini, hampir 
semua sektor bisnis khususnya di negara-negara berkembang sangat tergantung terhadap 
pembiayaan perbankan sebagai sumber modal pembiayaan. Perbankan Syariah sebagai bagian 
dari sistem perbankan nasional mempunyai peranan penting dalam perekonomian. Muncul 
sebagai solusi alternatif dalam menyiasati gejolak ekonomi global yang semakin sulit diprediksi. 
Hal ini bisa dilihat dari tumbuh kembangnya yang telah mewarnai jatuh bangun perkembangan 
perekonomian nasional maupun global selama dua dekade terakhir, termasuk melewati dua 
periode krisis pada tahun 1998 dan 2008. Perbankan Syariah memiliki peranan khusus untuk 
mendorong pertumbuhan perekonomian dalam suatu Negara khususnya Indonesia dengan 
penduduk mayoritas muslim terbesar didunia. 
Salah satu ciri utama perbankan syariah yang berdampak positif terhadap pertumbuhan sektor 
riil dan ekonomi yaitu bahwa lembaga keuangan syariah lebih menekankan pada peningkatan 
produktivitas. Lembaga keuangan syariah adalah lembaga keuangan yang menekankan konsep 
asset & production based system (sistem berbasis aset dan produksi) sebagai ide utamanya. 
Mudharabah dan musyarakah adalah cerminan utama dari ide tersebut. Melalui pola 
pembiayaan seperti itu maka sektor riil dan sektor keuangan akan bergerak secara seimbang. 
Akibatnya semakin tumbuh perbankan syariah maka akan semakin besar kontribusinya 
terhadap kinerja dan pertumbuhan ekonomi. Jumlah kemiskinan dan pengangguran secara 
langsung akan teratasi melalui kinerja ekonomi yang baik. Paradigma dalam konsep keuangan 
dan perbankan syariah adalah risk sharing yaitu mendorong para deposan dan pihak bank untuk 
sama-sama berbagi risiko bisnis. Konsep ini akan membuat para deposan untuk berhati-hati 
dalam memilih bank, dan sekaligus memotivasi manajemen bank untuk berhati-hati dalam 
menyalurkan pembiayaan atau dalam melakukan investasi (Chapra, 2008). 
Dalam konteks di Indonesia, penelitian empiris tentang hubungan sektor keuangan dan 
pertumbuhan ekonomi Indonesia telah banyak dilakukan. Hidayati (2009) yang menginvestigasi 
hubungan kausalitas antara sektor keuangan dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Dengan 
menggunakan sektor perbankan dan pasar modal sebagai representasi sektor keuangan, 
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bahwa perubahan pada sektor perbankan lebih berperan dalam menjelaskan adanya perubahan 
pada pertumbuhan ekonomi dibandingkan dengan perubahan pada pasar modal.  
Sementara, Inggrid (2008) dalam penelitiannya yang menggunakan Vector Error Correction 
Model (VECM) cenderung mendukung hipotesis bahwa sistem keuangan dapat menjadi mesin 
pertumbuhan di Indonesia (the finance-led growth). Namun dalam konteks analisis kontribusi 
perbankan syariah terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia masih sangat minim sekali 
bahkan mungkin belum ada, mungkin disebabkan adanya keterbatasan data. 
Selain Pembiayaan Bank Syariah, Pertumbuhan Ekonomi suatu Negara dapat dipengaruhi juga 
oleh beberapa faktor. Dan salah satunya ialah Investasi. Menurut Sunariyah (2003) Investasi 
adalah penanaman modal untuk salah satu atau lebih aktiva yang dimiliki dan biasanya 
berjangka panjang dengan harapan mendapatkan keuntungan dimasa yang akan datang. 
Menurut Senduk (2004) bahwa produk-produk investasi yang tersedia di pasaran antara lain: 
Tabungan, deposito, reksadana, obligasi, saham, emas dan properti. Sesuai dengan 
pengertiannya investasi merupakan penanaman modal jadi adanya bantuan dana dari pihak luar 
kepada sebuah perusahaan untuk membiayai kegiatan dari perusahaan tersebut. Dengan 
adanya tambahan dana sebuah perusahaan akan meningkatkan produktivitas sehingga akan 
memperoleh keuntungan yang lebih besar. Dan secara tidak langsung akan berdampak langsung 
pada pendapatan Negara. 
Sun’an dan Astuti (2008) menganalisis pengaruh investasi, pengeluaran pemerintah, dan 
pertumbuhan ekonomi terhadap kesempatan kerja di Nusa Tenggara Barat. Hasil penelitiannya 
menyimpulkan bahwa : pertumbuhan ekonomi dan investasi di Provinsi Nusa Tenggara Barat 
berpengaruh pada kesempatan kerja, sedangkan pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh. 
Sebaliknya, investasi pada daerah kabupaten/kota di Provinsi NTB tidak berpengaruh terhadap 
perluasan kesempatan kerja, justru pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan ekonomi yang 
mempengaruhi kesempatan kerja. 
Kesimpulan dari Valerie A. Ramey dan NBER (2012) yang disampaikan pada konferensi “Fiscal 
Policy after the Financial Crisis" di Milan pada Desember 2011 menunjukkan bahwa investasi 
sektor swasta menurun karena kenaikan pengeluaran pemerintah. Peningkatan pengeluaran 
pemerintah akan mengurangi pengangguran, tetapi bukan karena meningkatnya pegawai 
swasta tetapi karena meningkatnya pegawai pemerintah.  
Berdasarkan hal itu, perlu dilakukan penelitian secara mendalam mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dilihat dari penjelasan di atas, Peneliti 
sangat tertarik untuk menganalisis apakah Pembiayaan Bank Syariah, Investasi berpengaruh 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Maka penulis tertarik untuk mengambil judul 
“Analisis Pengaruh Pembiayaan Bank Syariah, Belanja Pemerintah dan Investasi terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. 
2. Metodologi 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan 
data yang diperoleh secara tidak langsung. Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari 
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Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, 
yaitu suatu teknik sampling yang digunakan untuk tujuan tertentu. Teknik sampling ini 
digunakan pada penelitian-penelitian yang lebih mengutamakan tujuan penelitian daripada sifat 
populasi dalam menentukan sampel penelitian (Bungin, 2014). Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 33 Provinsi di Indonesia. 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui analisis pengaruh Pembiayaan Bank Syariah, Investasi, 
dan Belanja Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dengan menggunakan 
metode data kuantitatif, yaitu di mana data yang digunakan dalam penelitian berbentuk angka 
dengan menggunakan alat analisis Ordinary Least Square digunakan untuk mencapai 
penyimpangan atau error yang minimum dengan menggunakan analisis regresi berganda yaitu 
digunakan lebih dari dua variabel (Purwanto, 2013). 
3. Analisis dan Pembahasan 
3.1 Sekilas Gambaran Objek 
Pertumbuhan ekonomi dikatakan sebagai salah satu indikator penting guna menganalisis 
pembangunan ekonomi yang terjadi di suatu negara. “Pertumbuhan” (Growth) tidak identik 
dengan pembangunan (Development) pertumbuhan ekonomi adalah salah satu syarat dari 
banyak syarat yang diperlukan dalam proses pembangunan (Meier, 1989). Dijelaskan oleh Badan 
Pusat Statistik bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia tumbuh sebesar 6,5% pada tahun 2011. 
Pada bulan Oktober dan November 2011 ekspor melemah sebesar 16,7% dan 8,25%. Meski 
demikian, melemahnya ekspor ditutup oleh melonjaknya konsumsi dalam negeri sementara 
minat investasi juga tetap tinggi pada kuartal keempat 2011, ditandai dengan naiknya angka 
investasi asing (FDI) yang mencapai 25%. Keadaan ekonomi dunia yang terganggu akibat krisis 
berkepanjangan di AS dan Eropa yang akhirnya berimbas ke Indonesia sehingga Bank Indonesia 
menurunkan target pertumbuhan ekonomi 2012 menjadi 6,3-6,5%. Lebih rendah dari target 
pemerintah yang mencapai 6,7%  (Badan Pusat Statistik, 2011).  
Pada tahun 2013 pertumbuhan ekonomi adalah sebesar 5,78%. Pada tahun 2013 ini jumlah 
pengangguran yang ada adalah sebanyak 121,2 Juta. Kemiskinan dengan angka 28,07 Juta 
Orang. Neraca perdagangan pada tahun 2013 yaitu ekspor impor adalah sebesar 182,57 dan 
186,63 Miliar Dolar. Dan pertumbuhan ekonomi pada tahun ini ialah sebesar 398,6 Triliun 
Rupiah (Badan Pusat Statistik, 2013). Selanjutnya, pertumbuhan ekonomi pada tahun 2014 
tumbuh sebesar 5,02%. Pertumbuhan terjadi pada seluruh lapangan usaha yang mengalami 
pertumbuhan tertinggi sebesar 10,02%, diikuti oleh jasa perusahaan sebesar 9,81% dan jasa 
lainnya sebesar 8,92%.  
3.2 Deskripsi Data 
3.2.1 Variabel Pembiayaan Bank Syariah 
Menurut Pradjoto (2007), beliau menguraikan tentang pembiayaan Syariah dengan menyatakan 
bahwa sumber pendapatan suatu perbankan syariah berasal dari distribusi pembiayaan (debt 
financing) yang dilakukan oleh perbankan syariah yang terdiri dari: Bagi hasil atas kontrak 
mudharabah dan kontrak musyarakah, keuntungan atas kontrak jual beli (al bai'), hasil sewa atas 
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Berdasarkan Pasal 1 angka (12) UU No. 10 Tahun l998 tentang perbankan, dijelaskan bahwa 
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang 
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak 
lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut 
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 
 
Grafik 1 Pertumbuhan Pembiayaan Bank Syariah per-Provinsi di Indonesia Tahun 2010-2014 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan yang telah diolah 
Pada Grafik 1 menunjukkan bahwa rata-rata Pembiayaan Bank Syariah mengalami pertumbuhan 
yang baik di beberapa di provinsi. Di beberapa Provinsi seperti di Bangka Belitung, Jambi, 
Kepulauan Riau, DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Banten rata-rata pertumbuhan di sektor 
Pembiayaan Bank Syariah bisa mencapai 30% dengan Bangka Belitung yang memiliki tingkat 
rata-rata pertumbuhan sebesar 36% selama periode 2010-2014. 
 
Grafik 2 Pertumbuhan Pembiayaan Bank Syariah per-Provinsi di Indonesia Tahun 2010-2014 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan yang telah diolah 
Pada Grafik 2 menunjukkan bahwa rata-rata Pembiayaan Bank Syariah mengalami pertumbuhan 
yang berfluktuatif selama periode 2010-2014. Di beberapa Provinsi seperti: DI Yogyakarta, Bali, 
dan Kalimantan Tengah dengan rata-rata Pertumbuhan masih di bawah 10%. Namun, di provinsi 
Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Barat hingga Gorontalo meningkat hingga rata-rata 
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Grafik 3 Pertumbuhan Pembiayaan Bank Syariah per-Provinsi di Indonesia Tahun 2010-2014 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan yang telah diolah 
Pada Grafik 3 menunjukkan bahwa rata-rata Pertumbuhan Pembiayaan Bank Syariah selama 
periode 2010-2014 terus mengalami fluktuasi. Dimulai dari Sulawesi Barat dengan tingkat rata-
rata pertumbuhan sebesar 17%. Di Provinsi Sulawesi Barat, rata-rata pertumbuhan meningkat 
sebesar 23%.  Di Provinsi Sulawesi Tenggara, rata-rata pertumbuhan di sektor Pembiayaan Bank 
Syariah terus meningkat hingga mencapai 31%. Namun mengalami penurunan di Provinsi 
Sulawesi Selatan sebesar 28%, Maluku 19%, dan Maluku Utara 10%.  
3.2.2 Variabel Investasi 
Investasi juga biasa disebut dengan istilah penanaman modal atau pembentukan modal dapat 
diartikan sebagai pengeluaran, dapat diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan 
penanaman modal atau perusahaan untuk menambah kemampuan memproduksi barang-
barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian (Sukirno, 1994). Pola investasi daerah 
berfungsi sebagai pembentukan modal untuk pembangunan daerah dalam rangka mencapai 
berbagai tujuan pembangunan, dapat dikelompokkan menjadi 2 pola investasi swasta dan pola 
investasi pemerintah (Zaris, 1987). Investasi yang ditanamkan diarahkan kepada penggunaan 
yang produktif atau yang dapat meningkatkan output. Untuk melihat nilai realisasi investasi 
penanaman modal di Indonesia selama periode 2010-2014 dapat dilihat pada Grafik 4: 
 
Grafik 4 Pertumbuhan Investasi per-Provinsi di Indonesia tahun 2010-2014 
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Pada Grafik 4 menunjukkan bahwa DKI Jakarta mengalami Pertumbuhan yang cukup tinggi di 
sektor Investasi sebesar 68% dan Bangka Belitung sebesar 36%. Sedangkan di Provinsi lainnya 
masih di bawah 20% selama Periode 2010-2014. 
 
Grafik 5 Pertumbuhan Investasi per-Provinsi di Indonesia Tahun 2010-2014 
Sumber: Badan Pusat Statistik yang telah diolah 
Pada Grafik 5 menunjukkan bahwa Pertumbuhan Investasi yang tinggi di Indonesia selama 
Periode 2010-2014 masih didominasi oleh beberapa Provinsi di pulau Jawa. Seperti di Jawa 
Tengah, DI Yogyakarta, dan Jawa Timur. Rata-rata Pertumbuhan bisa mencapai 22-30%. 
Sedangkan di Luar Pulau Jawa rata-rata Pertumbuhan Investasi masih di bawah 20%. Seperti Bali 
yang memiliki rata-rata Pertumbuhan Investasi 19%. 
 
Grafik 6 Pertumbuhan Investasi per-Provinsi di Indonesia Tahun 2010-2014 
Sumber: Badan Pusat Statistik yang telah diolah 
Pada Grafik 6 menunjukkan bahwa rata-rata nilai investasi dari Provinsi Sulawesi Barat hingga 
Sulawesi Selatan memiliki rata-rata Pertumbuhan Investasi sebesar 3-5%. Maluku hingga Papua 
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3.2.3 Variabel Belanja Pemerintah 
Menurut Mardiasmo (2002) dan Halim (2007), belanja modal adalah pengeluaran yang 
manfaatnya cenderung melebihi satu tahun anggaran dan akan menambah aset atau kekayaan 
pemerintah.  
Definisi belanja modal atau belanja pemerintah dalam Permendagri No. 13 Tahun 2006 
didefinisikan sebagai pengeluaran yang dilakukan dalam rangka pembelian atau pengadaan 
pembangunan aset tetap berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tahun untuk 
digunakan dalam kegiatan pemerintahan. 
 
Grafik 7 Pertumbuhan Belanja Pemerintah per-Provinsi di Indonesia Tahun 2010-2014 
Sumber: Badan Pusat Statistik yang telah diolah 
Pada Grafik 7 menunjukkan bahwa DKI Jakarta memiliki rata-rata Pertumbuhan Belanja 
Pemerintah yang cukup tinggi sebesar 33%. Berbeda dari Aceh yang memiliki rata-rata 
pertumbuhan sebesar 16%. Di provinsi Sumatera Barat rata-rata pertumbuhan sebesar 13%. Di 
provinsi Bengkulu dan Kep. Riau rata-rata Belanja Pemerintah tumbuh melebihi 15%. 
 
Grafik 8 Pertumbuhan Belanja Pemerintah per-Provinsi di Indonesia Tahun 2010-2014 
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Pada Grafik 8 menunjukkan di Provinsi Jawa Tengah dan DI Yogyakarta memiliki Pertumbuhan 
Belanja Pemerintah yang mencapai 25%. Di Jawa Timur Pertumbuhan Belanja Pemerintah 
sebesar 17%. Sedangkan di Provinsi lainnya rata-rata Belanja Pemerintah tumbuh di atas 20%. 
 
Grafik 9 Pertumbuhan Belanja Pemerintah per-Provinsi di Indonesia Tahun 2010-2014 
Sumber: Badan Pusat Statistik yang telah diolah 
Pada Grafik 9 menunjukkan bahwa Nusa Tenggara Timur memiliki nilai rata-rata yang tinggi yaitu 
sebesar 27%. Sedangkan di Provinsi lainnya rata-rata pertumbuhan Belanja Pemerintah di 
Indonesia di atas 15% selama periode 2010-2014. 
3.2.4 Variabel Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari besarnya nilai PDRB (Atas dasar harga konstan) yang 
berhasil diciptakan pada tahun tertentu dibandingkan dengan nilai tahun sebelumnya. 
Penggunaan atas dasar harga konstan ini dimaksudkan untuk menghindari pengaruh perubahan 
harga, sehingga perubahan yang diukur merupakan pertumbuhan ekonomi riil. 
 
Grafik 10 Pertumbuhan Ekonomi per-Provinsi di Indonesia Tahun 2010-2014 
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Grafik 11 Pertumbuhan Ekonomi per-Provinsi di Indonesia Tahun 2010-2014 
Sumber : Badan Pusat Statistik yang telah diolah 
 
Grafik 12 Pertumbuhan Ekonomi per-Provinsi di Indonesia Tahun 2010-2014 
Pada Grafik 10, 11, dan 12 sebagian besar Provinsi di Indonesia memiliki Pertumbuhan ekonomi 
yang mencapai 6-7% seperti di Provinsi Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, 
Bangka Belitung, Jambi, Kep. Riau, Banten, DKI Jakarta, Lampung, Jawa Barat, Jawa Timur, 
Kalimantan Barat, Kalimantan Timur dan Sulawesi Utara. Di Provinsi Aceh, Riau, dan Kalimantan 
Timur Pertumbuhan Ekonomi masih di bawah 5%. Sedangkan Sulawesi Selatan dan Gorontalo 
memiliki angka Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi sebesar 8% selama Periode 2010-2014. 
3.3 Analisis Regresi 
3.3.1 Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
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Tabel 1 Uji Normalitas 
Jarque-Bera 0.061515 
Probability 0.969710 
Data Sekunder diolah, 2016 
Tabel 1 menunjukkan nilai probability sebesar 0.969710 lebih besar dari tingkat signifikansi α = 
5%. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. 
Uji Multikolonieritas 
Multikoleniaritas bisa dideteksi dengan melihat korelasi antara variabel independen di dalam 
regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. 
Berikut ini adalah uji multikoleniaritas dengan menggunakan Variance Inflation Factors. 
Tabel 2 Variance Inflation Factors  





 Data Sekunder diolah, 2016 
Hasil uji multikoleniaritas dapat dilihat pada kolom Centered VIF. Nilai VIF semua variabel bebas 
lebih kecil dari 10 atau 5. Maka dapat dikatakan tidak terjadi multikoleniaritas pada ketiga 
variabel bebas tersebut. Berdasarkan syarat asumsi klasik linear OLS, model regresi yang baik 
adalah terbebas dari adanya multikoleniaritas. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
multikoleniaritas di dalam model regresi. 
Uji Heterokedasitas 
Ada tidaknya masalah heterokedastisitas dapat di deteksi dengan beberapa metode salah 
satunya dengan Uji White. Keputusan terjadi atau tidaknya heterokedasitas pada model regresi 
linear adalah dengan melihat nilai Pro. F-statistic (F hitung). Apabila F hitung lebih besar dari 
tingkat α = 5% artinya tidak terjadi heterokedastisitas, namun jika nilai F hitung kecil dari α = 5% 
artinya terjadi heterokedasitas.      
Tabel 3 Uji White 
Prob. F 0.1644 
Prob. Chi-Square 0.1624 
Data sekunder diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 3 Output di atas memberikan informasi bahwa nilai Prob Obs*R-squared 
sebesar 0.1624 lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model dalam penelitian ini terbebas dari masalah heterokedasitas. 
Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah hubungan antara residual satu observasi dengan residual observasi lainya. 
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berdasarkan sifatnya, data masa sekarang dipengaruhi oleh data pada masa-masa sekarang 
dipengaruhi oleh data pada masa-masa sebelumnya. 
Statistik Durbin-Watson adalah suatu prosedur rutin yang umum ditemukan pada banyak 
software statistik. 



















 0 dL du 2 4-du  4-dL 4 
 1,10 1,54 2,46 2,90 
 
Dari hasil regresi diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 0.998415 yang artinya berada pada 
daerah autokorelasi positif. Sehingga dapat diindikasikan model ini mengandung autokorelasi. 
Tabel 5 Correlation LM Test 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 30.48282     Prob. F(2,159) 0.0000 
Obs*R-squared 45.73137     Prob. Chi-Square(2) 0.0000 
     
          
Data sekunder diolah, 2016 
Untuk tetap dapat menggunakan model regresi, maka digunakan uji lain yaitu dengan metode 
Newey, Whitney dan Kenneth (HAC) agar uji t dan F tetap bisa dipercaya (Widarjono, 109). 
Sementara itu menurut penelitian Rachmawati dan Sumarminingsih (2013) disebutkan bahwa 
metode standard error Newey, Whitney dan Kenneth (HAC) dapat mengoreksi standard error 
yang didapatkan dari OLS sehingga standard error tidak akan understimate. 
Setelah dilakukan uji HAC, hasil yang didapatkan adalah sekarang data telah mempunyai 
standard error yang konsisten dibandingkan sebelum dilakukan uji HAC, sehingga bisa dilakukan 
evaluasi terhadap uji t maupun uji F terhadap model meskipun model terkena autokorelasi. 
3.3.2 Persamaan Regresi 
Model penelitian ini dapat dijelaskan melalui persamaan regresi sebagai berikut : 
LNPDRB =  
0.961571 + 0.400983 * LNPEMBIAYAAN + 0.039543 * LNINVESTASI + 0.504255 * LNBELANJA 
Di mana:  
LNPDRB  : Produk Domestik Regional Bruto 
LNPEMBIAYAAN : Pembiayaan Bank Syariah 
LNINVESTASI : Investasi 
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Dari persamaan regresi yang telah diuraikan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
• Jika variabel-variabel independen dianggap konstan atau bernilai nol, artinya variabel 
independen tidak terjadi peningkatan atau penurunan maka besarnya pertumbuhan 
PDRB adalah sebesar 0.96%. 
• Nilai koefisien regresi variabel Pembiayaan Bank Syariah adalah sebesar 0.400983 yang 
berarti setiap peningkatan Pembiayaan Bank Syariah sebesar 1% maka meningkatkan 
Pertumbuhan Ekonomi yang diukur oleh PDRB sebesar 0,40%. 
• Nilai koefisien regresi variabel Investasi adalah sebesar 0.039543 yang berarti setiap 
peningkatan Investasi sebesar 1% maka meningkatkan Pertumbuhan ekonomi yang 
diukur oleh PDRB sebesar 0.03%. 
• Nilai koefisien regresi variabel Belanja Pemerintah adalah sebesar 0.504255 yang berarti 
setiap Peningkatan Belanja Pemerintah sebesar 1% maka meningkatkan Pertumbuhan 
Ekonomi yang diukur oleh PDRB  sebesar 0,50%. 
3.3.3 Uji Signifikasi 
Pengujian signifikansi ini dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah ditetapkan 
diterima atau ditolak secara statistik. Uji signifikansi terdiri dari uji t, uji F dan uji koefisien 
determinasi. 
Uji t (Parsial) 
Uji t statistik atau uji parsial dimaksudkan untuk menguji apakah parameter (koefisien regresi 
dan konstanta) yang diduga untuk mengestimasi persamaan atau model regresi berganda sudah 
merupakan parameter yang tepat atau belum. Maksud tepat di sini adalah parameter tersebut 
mampu menjelaskan perilaku variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikatnya. Apabila 
nilai Prob. t-statistik lebih besar dari alpha 0,05 maka H0 diterima dan H1  ditolak atau dapat 
dikatakan bahwa variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya, 
sedangkan apabila nilai Prob. t-statistik lebih kecil dari alpha 0,05 maka H0 ditolak dan H1 
diterima atau dapat  dikatakan bahwa variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel 
terikatnya. 
Tabel 6 Uji t-statistik 
Variable t-statistik Prob. 
C 0.859984 0.3911 
LNPEMBIAYAAN 8.789919 0.000 
LNINVESTASI 1.498648 0.1359 
LNBELANJA 5.586348 0.0000 
Data sekunder diolah, 2016 
Setelah melaksanakan uji koefisien regresi secara keseluruhan maka, langkah selanjutnya adalah 
menghitung koefisien regresi secara individu atau uji t. Uji t digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh masing-masing variabel independen secara individual (parsial) terhadap 
variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikan 0,05, maka variabel independen 
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Tabel 6 merupakan hasil pengujian variabel independen yaitu Pembiayaan Bank Syariah, 
Investasi, dan Belanja Pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi secara parsial. Maka 
pembuktian dari hipotesis yang telah dipaparkan sebelumnya adalah sebagai berikut: 
1. Nilai t-statistik variabel Pembiayaan Bank Syariah sebesar 8.789919 dengan memiliki 
nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi α = 5% (0,000 < 0,05) yang berarti 
H0ditolak dan Ha diterima. Artinya, secara parsial variabel Pembiayaan Syariah 
Berpengaruh Positif Signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 
2. Nilai t-statistik variabel Investasi sebesar 1.498648 dengan memiliki nilai probabilitas 
lebih besar dari tingkat signifikansi α = 5% (0,1359 >0,05) yang berarti H0diterima dan Ha 
ditolak. Artinya, secara parsial variabel Investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
3. Nilai t-statistik variabel Belanja Pemerintah sebesar 5.586348 dengan memiliki nilai 
probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi α = 5% (0.0000 < 0,05) yang berarti H0 
ditolak dan Ha terima. Artinya, secara parsial variabel Belanja Pemerintah Berpengaruh 
Positif signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 
Uji F (Simultan) 
Uji F-statistik atau uji simultan mengidentifikasi model regresi yang diestimasi layak atau tidak. 
Layak di sini maksudnya adalah model yang diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan 
pengaruh variabel bebas secara simultan (bersama-sama)terhadap variabel terikat. Apabila nilai 
Prob. F-statistik lebih besar dari alpha 0,05 maka H0 diterima dan H1  ditolak atau dapat dikatakan 
bahwa variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya, sedangkan 
apabila nilai Prob. F-statistik lebih kecil dari alpha 0,05 maka H0 ditolak dan Ha  diterima atau 
dapat  dikatakan bahwa variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya. 
Dari hasil regresi diperoleh nilai probabilitas F-statistik lebih kecil dari tingkat signifikansi α = 5% 
(0,0000 < 0,05) yang berarti H0 dan H1  diterima. Maka secara simultan variabel independen yaitu 
Pembiayaan Bank Syariah, Investasi, Belanja Pemerintah mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 
Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R-Square) 
Uji koefisien determinasi menjelaskan variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikatnya atau dapat pula dikatakan sebagai proporsi pengaruh seluruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi dapat diukur oleh nilai R-Square untuk 
variabel bebas yang terdiri dari satu variabel saja dan Adjusted R-Square untuk variabel bebas 
lebih dari satu. 
Berdasarkan nilai regresi didapatkan nilai Adjusted R-Square sebesar 0.882869. Dari koefisien 
determinasi tersebut menunjukkan  bahwa 88,28% Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dapat 
dijelaskan oleh Pembiayaan Bank Syariah, Investasi dan Belanja Pemerintah. Sedangkan 11,71% 
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
3.3.4 Analisis Ekonomi 
Dari serangkaian proses pengolahan data yang telah dilakukan, didapati bahwa model regresi 
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Syariah, Investasi, dan Belanja Pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 2010-
2014. Hal ini dapat dilihat dari variabel bebas yang diteliti berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikatnya. 
Pengaruh Pembiayaan Bank Syariah terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
Hasil regresi menunjukkan bahwa secara parsial Pembiayaan Bank Syariah berpengaruh positif 
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Terbuktinya hal ini dapat dilihat dari 
koefisien sebesar 8.789919 dengan probabilitas 0,000. Artinya setiap kenaikan 1% Pembiayaan 
Bank Syariah akan meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia sebesar 0,40% dan 
sebaliknya, penurunan 1% Pembiayaan Bank Syariah akan menurunkan persentase 
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia sebesar 0,40%. 
Sejalan dengan Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Rama (2013) yang menjelaskan 
bahwa dengan nilai probabilitas 0,01 terdapat hubungan kausalitas antara Perbankan Syariah 
dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Temuan penelitian ini mengkonfirmasi aliran “the 
bidirectionally causality view”, yaitu adanya hubungan dua arah atau saling mempengaruhi 
antara sektor perkembangan keuangan dan pertumbuhan ekonomi. Hipotesis ini menyatakan 
bahwa sebuah negara yang memiliki perkembangan sektor keuangan yang baik akan 
mendorong ekspansi ekonomi yang tinggi melalui kemajuan teknologi dan inovasi produk dan 
jasa (Schumpeter, 1912). 
Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
Hasil regresi menunjukkan bahwa Investasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Terbuktinya hal ini dapat dilihat dari koefisien sebesar 
1.498648 dengan memiliki nilai probabilitas 0,1359. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan sebelumnya oleh Yunarko (2007), Sodik dan Nuryadin (2005) yang menjelaskan bahwa 
investasi tidak berpengaruh atau secara statistik tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  
Berdasarkan data yang diperoleh, yang menjadi penyebab tidak signifikannya Investasi terhadap 
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia meskipun nilai koefisiennya positif disebabkan oleh 
Investasi yang tumbuh tidak merata dan hanya tumbuh sebagian besar di perkotaan atau 
industri-industri besar yang berada di Pulau Jawa.  
Lalu di sama-ratakannya kepastian atau ketentuan hukum di setiap daerah atau provinsi karena 
bila ditinjau lebih lanjut setiap daerah atau provinsi memiliki kelebihan dan kekurangannya 
untuk membangun sektor investasi atau penanaman modal bagi daerahnya masing-masing. 
Pengaruh Belanja Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
Hasil regresi menunjukkan bahwa Belanja Pemerintah berpengaruh signifikan positif terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Terbuktinya hal ini dapat dilihat dari koefisien sebesar 
5.586348 dengan memiliki nilai probabilitas 0,0000. Artinya, setiap kenaikan 1% Belanja 
Pemerintah akan meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia sebesar 0,50% begitu pun 
sebaliknya. Penelitian ini sejalan dengan Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sri 
Endang Rahayu (2011) Mengenai Analisis pengaruh belanja pemerintah terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Sumatera Utara. Yang menjelaskan bahwa pengeluaran pemerintah mempunyai 
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35,697. Artinya apabila pengeluaran pemerintah naik 1%, ceteris paribus maka pertumbuhan 
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